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Pengaruh Komunikasi Intern Terhadap Semangat Kerja Guru
Sekolah Menengah Kejuruan
Septi  Muslikhah1
Abstrak : Penelitian ini bertujuan mengetahui adakah pengaruh
komunikasi intern terhadap semangat kerja guru di sekolah menengah
kejuruan di Kota Salatiga. Populasi dalam penelitian ini adalah
sejumlah 180 orang Guru di Sekolah Menengah Kejuruan di Kota
Salatiga. Respoden penelitian ini dipilih dengan metode proporsional
random sampling. Hasil olah data dari kuesioner yang diisi oleh
responden menunjukkan angka 63,9% responden melakukan
komunikasi intern dengan kategori intensitas tinggi,  33% responden
melakukan komunikasi intern dengan kategori intensitas rendah,
disusul 0,8% responden melakukan komunikasi intern dengan kategori
intensitas sangat rendah. Semangat kerja sebagian besar responden
menunjukkan 61,8% dalam kategori semangat sangat tinggi, 35,8%
dalam kategori tinggi, 3,3% dalam kategori semangat rendah dan
sisanya 2,4% sangat rendah. Hasil penelitian ini secara umum
menunjukkan bahwa tingkat komunikasi intern ke atas sebagian besar
guru SMKN se Kota Salatiga dalam kategori tinggi dan semangat kerja
guru SMKN se Kota Salatiga dalam kategori sngat tinggi.
Kata Kunci : Komunikasi Intern, Semangat kerja guru
1 Alumni Fakultas Ekonomi UNNES
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Guru sebagai  pendidik profesional memiliki tugas utama untuk
mendidik, mengajar, melatih, serta mengarahkan peserta didik agar
memiliki kesiapan dalam  menghadapi persaingan global yang
semakin ketat dengan bangsa lain. Oleh karena itu kedudukan guru
sebagai tenaga profesional sangat penting dalam terwujudnya visi dan
misi penyelenggaraan pembelajaran pada satuan pendidikan dimana
ia melaksanakan tugasnya.
Untuk dapat mendorong terciptanya sikap dan perilaku para
guru yang mencerminkan adanya semangat dalam bekerja didukung
melalui hubungan yang hangat dan harmonis antara kepala sekolah
dengan para guru serta karyawan lain di sekolah. Dimana  melalui
hubungan yang harmonis itu proses penyampaian gagasan-
gagasan,ide-ide, dan maksud tersebut menjadi tidak hanya sekedar
suatu penyampaian secara tertulis namun juga lisan melalui
komunikasi yang aktif diantara para personil sekolah.
Sekolah yang hubungan antar personilnya kurang harmonis
akan sukar mencari titik temu dari permasalahan yang dihadapi dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban masing-masing. Westra (1980)
mengemukakan  apabila komunikasi diselenggarakan dengan baik
akan mengakibatkan : 1) Timbulnya kemahiran dalam melaksanakan
pekerjaan ;  2) timbulnya dorongan semangat kerja; 3) komunikasi
merupakan alat utama bagi para personel untuk bekerja sama.
Komunikasi ke bawah yang terlaksana lebih banyak berupa
penyampaian perintah secara tertulis sehingga kurang terjalin suasana
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yang akrab dan hal ini menyebabkan aliran komunikasi ke atas
menjadi terganggu. Dari hasil wawancara dengan Wakasek bid.
Ketenagaan di suatu SMK N diperoleh informasi bahwa interaksi
antara Kepsek dengan guru yang secara langsung secara informal
tidak begitu aktif sedangkan secara formal hanya terjadi pada saat
pertemuan rutin yang diadakan sebulan sekali. Apabila pertemuan
terjadi lebih dari sekali merupakan pertemuan yang sifatnya insidental
untuk membicarakan hal yang mendesak yang perlu segera
diinformasikan. Pendapat maupun masukan dari para guru
tersampaikan hanya melalui pertemuan tersebut karena kesempatan
untuk menyampaikan diluar secara formal terbatas. Apabila guru
menghadapi suatu hambatan maupun kurang jelas akan suatu hal
maka lebih sering untuk berinteraksi dengan sesama rekan. Adapun
intensitas pertemuan seara formal antara Kepsek dengan para guru
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1 Jadwal pertemuan/rapat selama bulan Mei-Juli 2006
No Bulan Tanggal Jenis pertemuan
1 Maret 17-3-06 Pertemuan rutin
2 April 17-4-06 Pertemuan rutin
3 Mei 10-5-06 Sosialisasi UAN
4 Juni 3-6-06 Pertemuan insidental membahas
persiapan PSB
19-6-06 Pertemuan insidental membahas
Tes Smt
22-6-06 Pertemuan pleno kenaikan
tingkat
5 Juli 17-7-06 Pertemuan rutin
Sumber : Data primer
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kesempatan yang
terbatas tersebut menyebabkan masih ada guru yang merasa segan
untuk menyampaikan masukan maupun keluhan yang berkaitan
dengan pekerjaannya secara lebih terbuka dan jujur. Padahal
komunikasi yang terlaksana dengan baik dalam suatu organisasi dapat
meningkatkan semangat guru dalam bekerja sehingga mereka
diharapkan menghasilkan  kinerja yang tinggi. Namun apakah
komunikasi intern yang berlangsung di SMKN di kodya Salatiga
selama ini telah dapat memelihara semangat kerja para guru
?.Komunikasi intern yang efektif tentunya harus dikembangjkan
dengan baik karena seperti yang dikemukakan Danim (2005)  bahwa
iklim komunikasi yang kondusif  antara pimpinan dengan bawahan
atau sebaliknya,dan antar-sesama karyawan menjadi keniscayaan
bagi penciptaan semangat kerja dalam kelompok.
Bertolak dari kenyataan bahwa di suatu organisasi komunikasi
intern yang berlangsung masih dirasa kurang optimal padahal hal
tersebut akan menghambat penciptaan semangat kerja para
anggotanya dalam melaksanakan tugas mendorong penulis untuk
mengkaji lebih lanjut lagi mengenai pengaruh dari adanya komunikasi
intern terhadap semangat kerja guru  melalui judul “ Pengaruh
Pelaksanaan Komunikasi Intern Terhadap Semangat Kerja Guru di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Se Kota Salatiga”.
Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Komunikasi intern dan semangat kerja guru SMK
Negeri se Kota Salatiga ?
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2. Adakah pengaruh  komunikasi intern terhadap semangat kerja
guru SMK Negeri se Kota Salatiga?
3. Seberapa besar pengaruh komunikasi intern terhadap semangat
kerja guru  SMK Negeri Se Kota Salatiga?
Tujuan
1. Ingin mengetahui bagaimanakah Komunikasi intern dan semangat
kerja guru   SMK N se Kota Salatiga.
2. Ingin mengetahui apakah ada pengaruh komunikasi Intern terhadap
semangat kerja guru SMK Negeri se Kota Salatiga.
3.Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh komukasi intern
terhadap semangat kerja guru ( SMK)  Negeri se Kota Salatiga.
LANDASAN TEORI
Tinjauan Tentang Komunikasi Intern
Pengertian Komunikasi Intern
Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang
memindahkan perangsang yang biasanya berupa lambang kata-kata
untuk mengubah tingkah laku orang lain( Widjaja, 2000:26).
Komunikasi adalah pertukaran pesan verbal dan non verbal antara si
pengirim dan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku
Muhammad (2001:4-5).
Aliran informasi di suatu organisasi dibagi menjadi dua dimensi
yakni komunikasi secara intern dan ekstern. Komuniksi Intern adalah
proses penyampaian pesan-pesan yang berlangsung antar anggota
organisasi ,dapat berlangsung antara pimpinan dengan bawahan,
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pimpinan dengan pimpinan,maupun bawahan dengan bawahan
(Muhyadi,1989 :164). Komunikasi internal adalah komunikasi yang
terjadi didalam suatu perusahaan atau organisasi (Haryani,2001: 43).
Komunikasi internal adalah proses penyampaian keterangan dan ide-
ide yang berlangsung didalam organisasi (Westra,1989).
Komunikasi intern merupakan suatu proses penyampaian ide-
ide yang berlangsung dua arah secara timbal balik untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Hubungan timbal balik tersebut dilakukan
antara pimpinan dalam hal ini kepala sekolah dengan bawahan yakni
para guru dan sebaliknya serta hubungan antara para bawahan. Oleh
karena itu pimpinan harus dapat mengupayakan suatu suasana yang
memungkinkan terciptanya aliran informasi dengan bawahan serta
memotivasi timbulnya komunikasi mendatar. Komunikasi dalam suatu
organisasi pada dasarnya merupakan kegiatan intern di dalam
organisasi.
Komponen dasar dalam komunikasi ada lima yaitu pengirim
pesan, pesan, saluran, penerima pesan, dan balikan (Muhammad,
2001 :17). Sedangkan menurut Kotler (2000) dalam Umar
menyebutkan bahwa komponen komunikasi terdiri dari :1) Pengirim
(Sender);2)Pesan (Message);3) Penerima (Receiver); 4)Media (
Media); 5) Pengkodean (Encoding); 6) Penerjemah (Decoding); 7)
Tanggapan (Response) 8) Umpan balik (Feedback) serta 9)
Gangguan ( Noises)  ( Umar ,2002 :5)
Untuk dapat mewujudkan komunikasi intern di suatu organisasi
dalam hal ini sekolah maka kepala sekolah perlu memperhatikan
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prinsip- prinsip yang dikemukakan oleh Suprihatin (2004), sebagai
berikut :
1) Bersikap terbuka, tidak memaksakan kehendak namun dapat
mendukung terciptanya suasana yang demokratis.
2) Mendorong guru untuk mau serta mampu untuk bebas
mengemukakan pendapat disamping terus meningkatkan
kreativitas dalam melaksanakan aktivitasnya.
3) Mengembangkan kebiasaan utntuk berdiskusi secara lebih terbuka
dan mau mendenganrkan pendapat orang lain.
4) Mendorong para guru dalam mengambil keputusan yang terbaik
serta manaatinya.
5) Berlaku sebagai pengarah, pengatur pembicaaraan, serta sebagai
pengambil kesimpulan secara redaksional.
Jenis Komunikasi
Dalam kehidupan organisasi, interaksi yang harmonis diantara
para anggotanya baik dalam hubungannya secara timbal balik maupun
secara horizontal diantara para anggotanya disebabkan karena
komunikasi. Effendy (2001) membagi proses komunikasi menjadi dua
dimensi yakni komunikasi internal dan komunikasi horizontal. Selain itu
proses komunikasi dapat dibagi menjadi 3 cara yakni :
1. Berdasarkan tingkat formalitas saluran yang digunakan dibedakan
menjadi 2 yaitu :1)Komunikasi Formal; 2)Komunikasi Informal
2. Berdasarkan ruanglingkup atau jangkauan dibedakan menjadi 2 yaitu
:1)Komunikasi Intern; 2)Komunikasi Ektern
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3. Berdasarkan cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dibedakan menjadi 2 yaitu : 1)Komunikasi verbal ; 2)Komunikasi Non
verbal. Muhyadi,1989)
Komunikasi yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah komunikasi intern dimana komunikasi inilah yang paling sering
terjadi didalam organisasi dan menentukan aktivitas para personilnya.
Komunikasi intern yang berlangsung dalam organisasi merupakan
proses penyampaian ide-ide diantara para anggota organisasi secara
timbal balik dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditatapkan.
Arah aliran informasi dalam organisasi dibagi menjadi
komunikasi  keatas, komunikasi kebawah,komunikasi horizontal, dan
komunikasi lintas saluran (Pace dan Faules ,2000). Pendapat lain
membedakan komunikasi di suatu organisasi menjadi internal dan
ekstern. Dimana komunikasi internal dibagi lagi menjadi 2 macam
hubungan yakni 1) Hubungan tegak(Vertikal) yang terdiri atas
hubungan vertikal kebawah dan keatas;2) Hubungan mendatar atau
horizontal ( Gie,1984) . Jadi komunikasi intern yang akan dibahas
meliputi komunikasi kebawah ( Downward communication),
komunikasi keatas (Upward communication), dan komunikasi
mendatar ( Horizontal communication).
Tinjauan Tentang Semangat Kerja
Pengertian Semangat kerja
Suatu kerjasama yang efektif dalam suatu organisasi  dilakukan
dengan cara yang lebih bersifat membina, mendorong dan memberi
semangat maka pimpinan harus mengarahkan usaha-usahanya
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kepada terciptanya semangat  yang menimbulkan kinerja yang
optimal. Semangat adalah sesuatu kondisi kejiwaan/batin individu
maupun kelompok, berpola dalam reaksi mental-emosional penuh
kesungguhan, disiplin, daya juang, keberanian, keteguhan bukan saja
dalam suasana normal melainkan juga abnormal dalam
menyelesaikan suatu tugas guna mencapai tujuan-tujuan
(Suthedja,1988:).
Indikasi  Semangat Kerja yang Tinggi dan Rendah
Bafadal (2004:92) meyatarakan seorang guru yang memiliki
semangat atau moral kerja yang tinggi akan bekerja dengan penuh
antusias, penuh gairah, penuh inisiatif, penuh kegembiraan, tenang,
teliti , suka bekerjasama dengan orang lain,ulet, tabah, dan tidak
pernah datang terlambat tetapi sebaliknya , seorang guru dengan
semangat atau moral kerja yang rendah tampak kurang bergairah
dalam melaksanakan tugasnya, malas, sering melamun, sering
terlambat atau tidak masuk, sering mengganggu, sering menyendiri,
dan sering berbuat kesalahan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Manifestasi dari  moral atau semangat kerja seperti motif
yang mendorong  berupa aktif atau pasif, bertanggung jawab atau
tidak, rajin atau malas, terdorong atau tidak terdorong dalam
berpartisipasi untuk mewujudkan kegiatan sekolah yang terarah pada
pencapaian tujuan (Nawawi,dkk.125-126). Indikasi dari moril atau
semangat yang tinggi yakni : 1) Rasa tanggung jawab dan disiplin
kerja yang tinggi; 2) Rahasia jabatan dipegang teguh; 3) Membela
kepentingan organisasi; 4) Mengutamakan kepentingan organisasi; 5)
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Rasa solidaritas dengan semangat kerjasama yang tinggi; serta 6)
Penghormatan dan kepercayaan terhadap atasan  (Widjaja ,1986: 71).
Pegawai dengan semangat kerja yang tinggi memberikan
sikap yang positif seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama,
kebanggaan dalam dinas, dan ketaatan pada kewajiban (
Moekijat,1988:136). Sedangkan Kahn dan Morse dalam Moekijat
memandang semangat sebagai jumlah kepuasan yang diperoleh
karyawan karena penyertaannya dalam kelompok (
Moekijat,1988:137).
Selain itu disebutkan pula beberapa ciri dari semangat kerja
yang tinggi diantaranya kecuali dalam hal-hal tertentu tidak pernah
absen, hampir tidak perbnah terlambat, jarang meninggalkan tugas,
produktivitas kerja tinggi. Sebaliknya staf dengan semangat yang
rendah memiliki frekuensi absen tinggi, angka keterlambatan tinggi,
meninggalkan tugas secara terus-menerus, produktivitas rendah
(Sutedja,1989). Seorang anggota staf dikatakan memiliki semangat
yang tinggi apabila merasa puas terhadap pekerjaannya, memiliki rasa
tanggung jawab dan antusiasme dan sebaliknya tingginya absensi,
datang sering terlambat, suka menghindari tanggung jawab
menunjukkan semangat yang rendah (Lazaruth,1988:24).
Faktor – faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi semangat
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, antara lain :
a. Kesadaran akan tujuan organisasi
b. Hubungan antar-manusia dalam organisasi berjalan harmonis
c. kepemimpinan yang menyenangkan
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d. Tingkatan organisasi
e. Upah dan gaji
f. Kesempatan untuk meningkat atau promosi
g. Pembagian tugas dan tanggung jawab
h. Kemampuan individu
i. perasaan diterima dalam kelompok
j. Dinamika lingkungan
i. Kepribadian ( Danim,2004:52-53 ).
Selain itu pendapat lain mengungkapkan bahwa fakrot-
faktor yang mempengaruhi semangat kerja antara lain: 1) gaji yang
cukup, 2) memperhatikan kebutuhanrohani, 3) perlunya suasana
santai, 4) harga diri perlu mendapatkan perhatian, 5) tempatkan
karyawan pada posisi yang tepat, 6) memberikan kesempatan untuk
maju, 7) adanya perasaan aman menghadapi masa depan , 8)
loyalitas yang dimiliki karyawan, 9) melibatkan karyawan dalm
perundingan, 10) pemberian insentif yang terarah, serta 11) pemberian
fasilitas yang menyenangkan (Nitisemito, 1996; 102-108) .
Pengaruh Komunikasi Intern Terhadap Semangat Kerja
Komunikasi merupakan kegiatan pertukaran informasi secara
timbal balik. Dikatakan suatu proses yang timbal balik kerena
komunikasi intern didalam organisasi menyangkut proses
pertukakaran informasi antara pimpinan dengan bawahan, bawahan
dengan pimpinan, dan antar bawahan. Melalui proses yang timbal
balik ini akan menimbulkan hubungan kerja yang lebih terbuka dan
harmonis sehingga didapat umpan balik dalam penyampaian pesan.
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Suatu organisasi dengan hubungan yang harmonis diantara
personilnya akan mendukung terciptanya iklim yang kondusif  bagi
para anggotanya untuk bekerja lebih optimal. Hasil kerja yang optimal
dihasilkan oleh seseorang yang bekerja dengan semangat kerja yang
tinggi pula. Semangat kerja merupakan sikap seseorang terhadap
pekerjaannya yang didalamnya terdapat unsur-unsur meliputi tingkat
kehadiran, disiplin kerja, tanggung jawab terhadap pekerjaannya,
kerjasama, serta rasa kepuasan dalam bekerja. Greg menyatakan
terdapat suatu kenyataan sebagai indikator bahwa terdapat hubungan
yang positif antara antara semangat kerja dengan kondisi kerja seperti
adanya jaringan komunikasi yang memadai. Selain itu Arnold dalam
Sutedja mengemukakan bahwa komunikasi di sekolah-sekolah
berkaitan dengan semangat guru – guru secara positif.
(sutedja,1988:4)
Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap
masalah, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris (
Suryabrata, 1998 :69).Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
“ Ada pengaruh antara komunikasi intern terhadap semangat kerja
guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri  se Kota Salatiga “
METODOLOGI PENELITIAN
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMKN se
Kodya Salatiga yang berjumlah 180 orang yang secara rinci dapat
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dilihat pada tabel dibawah. Anggota populasi dalam penelitian ini
merupakan seluruh staf pengajar Sekolah Menengah Kejuruan dengan
latar belakang pendidikan, status kepegawaian serta golongan yang
relatif sama.
Tabel 2 Data Populasi Penelitian
No Nama sekolah Jumlah guru
1 SMK N 1 Salatiga 90 orang
2 SMK N 2 Salatiga 90 orang
Jumlah 180 orang
Sumber : data sekunder sekolah
3.1.2 Sampel dan Tehnik pengambilan sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian guru di SMKN se
Kota Salatiga yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Ketentuan
dalam pengambilan sampel atas dasar cluster atau kelompok dimana
menurut Arikunto (2002:119) bila peneliti menghendaki perwakilan dari
sekolah negeri, bersubsidi, maupun swasta lebih tepat bila disebut
kelompok dari pada strata. Jadi dalam penelitian ini diambil sampel
para gruru dari kelompok sekolah berstatus negeri. Kemudian untuk
memperoleh sampel yang representatif digunakan tehnik  proposional
random sampling.
Variabel Penelitian
Variabel bebas (x)
Variabel bebas adalah gejala/faktor/unsur yang mempengaruhi
ada/ munculnya gejala atau faktor atau unsur yang lain ( Nawawi,
2001 :56). Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah :
Pelaksanaan komunikasi Intern (X), dengan sub variabel:
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1. Komunikasi Ke bawah (Downward communication) meliputi
:pemberian petunjuk, keterangan umum, perintah, pujian,teguran
2. Komunikasi Ke atas (Upward communication) meliputi Laporan dr
bawahan, penyampaian keluhan, pendapat, saran
3. Komunikasi Mendatar (Horizontal communication) meliputi
pelaksanaan rapat, Interaksi antar bawahan, penyampaian
informasi antar bawahan, sarana pemecahan masalah.
Variabel terikat (y)
Variabel terikat adalah sejumlah gejala/faktor/unsur yang ada
atau muncul dipengaruhi oleh adanya variabel bebas ( Nawawi,
2001:57). Adapun yang merupakan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah :
Semangat Kerja (Y), dengan sub variabel :
1. Tingkat kehadiran, meliputi : ketepatan waktu datang ke sekolah,
dan kehadiran di kelas sesuai jadwal
2. Disiplin kerja, meliputi: Kepatuhan  terhadap ketentuan jam kerja,
ketaatan terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku, ketaatan
dalam memakai seragam, kepatuhan dalam memelihara dan
menggunakan barang milik negara.
3. Tanggung jawab, meliputi : Kesanggupan untuk menyelesaikan
pekerjaan, kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan, berani
memikul resiko atas tindakannya,dedikasi terhadap pekerjaan.
4. Kerjasama, meliputi : kemampuan dan keinginannya untuk
bekerja sama dengan pimpinan, kemauan untuk memberi dan
menerima kritik, dan kemauan untuk saling membantu rekan
sekerja.
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5. Kepuasan kerja, meliputi : faktor psikologik ( minat,ketentraman
dalam bekerja,), faktor sosial ( hubungan dengan atasan,
hubungan dengan sesama karyawan), faktor fisik ( pengaturan
waktu kerja, keadaan ruangan, kondisi kesehatan), faktor finansial
( gaji, dan promosi)
Tehnik Pengumpulan data
Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
1. Tehnik Kuesioner
2. Tehnik dokumentasi
Validitas dan Reliabilitas
Validitas
Nilai r hitung yang diperoleh dari masing-masing butir soal kemudian
dikonsultasikan dengan nilai r tabel dengan N=20 yakni sebesar 0.444
sehingga apabila r hitung > r tabel maka soal dinyatakan valid.
Dari hasil uji validitas menunjukkan setelah rhitung tiap-tiap butir
pertanyaan dikonsultasikan dengan nilai rtabel = 0.444 maka dari 50
butir pertanyaan terdapat 45 butir  valid dan sisanya 5 butir dinyatakan
tidak valid untuk pengambilan data.
3.3.2 Reliabilitas
Reliabilitas instrumen didasarkan atas ketentuan r11 > r tabel
pada taraf signifikansi 0.05 dan n=20, maka berdasarkan hasil
perhitungan reliabilitas untuk variabel komunikasi intern didapatkan r 11
sebesar 0.919 dan reliabilitas variabel semangat kerja sebesar 0.940
karena kedua r11 tersebut lebih besar dari r tabel = 0.44 maka
instrumen dapat dikatakan reliabel.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil  Penelitian
Karakteristik Guru SMK N Se Kota Salatiga
Karakteristik Guru dilihat dari Latar Belakang Pendidikan
Latar belakang pendidikan para guru hampir seluruhnya
merupakan tamatan perguruan tinggi jenjang Strata 1 sebesar 90 %
sedangkan sisanya sebesar 1 % terdiri atas Strata 2, 5%Ahli Madya, 2
% Sarjana muda,serta 2 % terdiri dari SMA/STM.
Karakteristik Guru Dilihat dari Status kepegawaian dan Golongan
Guru di SMKN 1 dan SMKN 2  yang berstatus PNS adalah 85
% sedangkan sisanya yakni 15 % meliputi guru berstatus Guru Bantu
dan Guru Tidak Tetap. Selain itu dari tabel 3 diatas diketahui pula
bahwa  dari 85 % PNS tersebut yakni 45% merupakan Golongan 3A,
26% termasuk golongan 4A, 12% merupakan golongan 3D, 8%
merupakan golongan 3C, serta9 % merupakan golongan 3B
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru di SMK N
se Kodya Salatiga memiliki latar belakang Sarjana Strata 1 ( 90%)
dengan status kepegawaian PNS sebanyak 85 % serta dengan
golongan sebagian besar 3A (45%).
Gambaran Tentang Variabel Penelitian
Variabel Komunikasi Intern
Pelaksanaan komunikasi intern sebagian besar guru di
SMKN se Kodya Salatiga yakni 65,9 % termasuk dalam kategori tinggi,
33,3 % termasuk dalam kategori rendah sedangkan sisanya yakni 0.8
% masuk dalam kategori sangat rendah.
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Gambaran yang lebih rinci mengenai deskripsi komunikasi
intern yang di tinjau dari tiap-tiap indikator yang meliputi komunikasi ke
Bawah, komunikasi ke Atas, komunikasi Horizontal akan diuraikan
sebagai berikut
Komunikasi Ke Bawah
Gambaran pelaksanaan komunikasi ke bawah  sebagian
besar guru di SMKN se Kodya Salatiga yakni 59,3 % termasuk dalam
kategori tinggi, 36,6 % termasuk dalam kategori rendah , 3,3 % masuk
dalam kategori sangat tinggi, serta sisanya sebesar 0,8 % termasuk
dalam kategori sangat rendah.
Komunikasi Ke Atas
Gambaran pelaksanaan komunikasi ke atas  sebagian besar guru di
SMKN se Kodya Salatiga yakni 66,7 % termasuk dalam kategori
rendah, sebanyak 25,2% termasuk dalam kategori tinggi , kemudian
7,3 % masuk dalam kategori sangat rendah, serta sisanya sebesar 0,8
% termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Komunikasi Horizontal
Gambaran pelaksanaan komunikasi horizontal  sebagian besar guru di
SMKN se Kodya Salatiga yakni 50,4 % termasuk dalam kategori
rendah, sebanyak 27,6% termasuk dalam kategori tinggi , kemudian
17,9 % masuk dalam kategori sangat rendah, serta sisanya sebesar
4,1 % termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Variabel Semangat Kerja
Gambaran semangat kerja  sebagian besar guru di SMKN se Kodya
Salatiga yakni 61,8 % termasuk dalam kategori sangat tinggi,  35,8 %
termasuk dalam kategori tinggi ,kemudian  3,3 % masuk dalam
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kategori sangat tinggi, serta sisanya sebesar 2,4 % termasuk dalam
kategori rendah.
Gambaran yang lebih rinci mengenai deskripsi semangat kerja
yang di tinjau dari tiap-tiap indikator yang meliputi tingkat kehadiran,
disiplin kerja, kerjasama, tanggung jawab, serta kepuasan kerja yang
akan diuraikan sebagai berikut :
Tingkat Kehadiran
Dari hasil analisis deskriptif hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar tingkat kehadiran para guru di SMKN se Kota Salatiga
yakni 59,3 % berada pada kategori sangat tinggi, 17.1 % masuk dalam
kategori sangat rendah, kemudian 15,4 % masuk dalam kategori tinggi
dan sisanya yakni 8,1 % masuk dalam kategori rendah
Disiplin kerja
Dari hasil analisis deskriptif hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar disiplin kerja para guru di SMKN se Kodya Salatiga
yakni 70,7 % berada pada kategori sangat tinggi, 27,6 % masuk dalam
kategori sangat rendah,sebanyak 0,8 % masuk dalam kategori rendah
dan sisanya yakni 0,8 % masuk dalam kategori sangat rendah.
Tanggung jawab
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif persentase
tanggung jawab guru di SMKN se Kota Salatiga sebagian besar guru
di SMKN se Kodya Salatiga yakni 65,9 % termasuk dalam kategori
sangat tinggi, sebanyak 29,3% termasuk dalam kategori tinggi, 4.9 %
masuk dalam kategori sangat rendah, dan sisanya sebesar 0,0 %
termasuk dalam kategori sangat rendah.
217
Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif persentase tingkat
kepuasan guru di SMKN se Kodya Salatiga yakni 51,7 % termasuk
dalam kategori tinggi, sebanyak 31,7% termasuk dalam kategori
sangat tinggi , kemudian 10,6 % masuk dalam kategori rendah, serta
sisanya sebesar 0,00 % termasuk dalam kategori sangat rendah.
PEMBAHASAN
Semangat kerja guru yang optimal terpelihara melalui
hubungan yang harmonis baik dengan kepala sekolah maupun
dengan sesama rekan dimana akan dapat mendukung penyelesaian
tugas dengan kineja yang optimal pula. Jadi melalui komunikasi yang
efektif baik ke atas, kebawah maupun horizontal akan mendukung
terciptanya semangat dalam melaksanakan pekerjaan.
Pelaksanaan dari komunikasi intern yang baik dapat
berpengaruh terhadap semangat para guru dalam bekerja.   Hal ini
dapat terlihat melalui hasil penelitian dimana melalui uji pengaruh
diperoleh Fhitung= 32,582 dengan probabilitas sebesar 0,00 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa komunikasi intern berpengaruh secara signifikan
terhadap semangat kerja guru di SMKN se Kodya Salatiga.
Dari perhitungan analisis regresi linier sederhana antara
komunikasi intern terhadap semangat kerja diperoleh persamaan
regresi yaitu Y = 48,235 + 0,525X . Harga koefisien regresi komunikasi
intern yang bertanda positif menunjukkan adanya pengaruh yang
positif.  Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa setiap terdapat
kenaikan variabel komunikasi intern sebesar 1 poin menyebabkan
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peningkatan variabel semangat kerja sebesar 0,525 pada konstanta
48,235. Sebaliknya apabila terdapat penurunan komunikasi intern
sebesar 1 poin maka menyebabkan penurunan nilai variabel semangat
kerja sebesar 0,525 pada konstanta 48,235.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga koefisien
korelasi (rxy) antara komunikasi intern dengan semangat kerja guru
sebesar  0,41. Harga koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa
korelasi antara komunikasi intern dan semangat kerja termasuk pada
kategori sedang.
Selain itu  dapat diketahui pula besarnya pengaruh atau
kontribusi dari komunikasi intern terhadap semangat kerja guru di
SMKN se Kodya Salatiga melalui hasil analisis koefisien determinasi
komunkasi intern memiliki kontribusi 21,2 % terhadap semangat kerja
guru.  Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa suatu sekolah yang
didalamnya tercipta suatu komunikasi yang aktif  baik dari atasan
kebawahan dan sebaliknya serta sesama rekan akan mendorong
terpeliharanya semangat para guru dalam bekerja yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kemampuan dan kinerja.
Hal tersebut didukung dari beberapa penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan adanya komunikasi intern serta semangat
kerja. Hasil penelitian Wisudawati tahun 2005 diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi intern terhadap
semangat kerja pegawai pada Dinas Depdikbud propinsi Jateng tahun
2005 sebesar 43,9 %. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nurmaelasari didapat bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara
pelaksanaan komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan bagian
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produksi sebesar 31,80% dimana indikator prestasi kerja diantaranya
kerjasama, tanggung jawab, dan lain lain.Selain itu Wahyuni dalam
penelitiannnya mengenai pengaruh lingkungan fisik terhadap
semangat kerja karyawan Perpustakaan Kearsipan  dan Pengelolaan
data Elektronik
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase variabel
semangat kerja menunjukkan bahwa sebagian besar semangat kerja
guru SMK N se Kodya Salatiga berada pada kategori sangat tinggi .
Bila ditinjau dari masing- masing indikator menunjukkan bahwa tingkat
kehadiran masuk pada kategori sangat tinggi, disiplin kerja pada
kategori sangat tinggi, tanggung jawab dalam kategori sangat tinggi,
kerjasama pada kategori tinggi, serta kepuasan kerja pada kategori
tinggi.
Dari uraian diatas menunjukkan bahwa seluruh komponen
semangat kerja telah dimiliki oleh para guru SMK Negeri se Kodya
Salatiga. Sebagian besar guru datang ke sekolah sesuai ketentuan
waktu yang telah ditetapkan. Pada aspek kedisiplinan sebagian besar
guru dapat memanfaatkan waktu luang dengan baik serta dapat
mematuhi aturan yang berlaku disekolah baik pada aspek ketentuan
pemakaian seragam, tata tertib sekolah serta  penggunaan dan
pemeliharaan perlengkapan sekolah dengan baik.
Pada aspek pelaksanaan tanggung jawab sebagian besar guru
telah dapat melaksanakan tugas dengan baik. Tingkat kerja sama para
guru juga telah terlaksanaka bila kesulitan maka diupayakan untuk
dimusyawarahkan bersama. Dari hasil jawaban angket mengenai
tingkat kepuasan kerja sebagian besar guru berada pada kategori
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tinggi namun demikian dalam hal kepuasan finansial masih dipandang
masih kurang memuaskan.
Demikian pula halnya hasil penelitiaan pada analisis deskriptif
variabel komunikasi intern para guru SMKN se Kota Salatiga sebagian
besar berada pada kategori tinggi yang meliputi  komunikasi ke bawah
, komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal.Komunikasi ke
bawah. Dimana komunikasi ke bawah masuk dalam kategori tinggi,
komunikasi ke atas masuk kategori rendah, serta komunikasi
horizontal pada kategori tinggi. Dari hasil penelitian tersbut
menunjukkan komunikasi ke atas yang berlangsung masih dalam
kategori rendah. Komunikasi ke atas di sekolah merupakan
komunikasi dari para guru kepada kepala sekolah. Penyampaian
pesan lebih berupa sebagai umpan balik atas pesan yang
disampaikan  oleh atasan baik berupa laporan, keluhan maupun
pendapat atau saran.
Komunikasi ke atas masih kurang optimal dikarenakan para
guru kurang terdorong untuk menyampaikan hal-hal yang menjadi
keluhan maupun pendapat secara lebih terbuka kepada atasan.
Adanya rasa segan untuk melakukan komunikasi dengan atasan
secara langsung menyebabkan komunikasi yang terjadi lebih banyak
pada sesama rekan.  Kekurangan dalam hal pelaksanaan komunikasi
ke atas tersebut tidak demikian halnya dengan komunikasi ke bawah
serta komunikasi horizontal yang telah terlaksana dengan baik. Pesan
yang disampaikan kepala sekolah dapat diterima dengan baik dan
jelas oleh para guru sehingga memperlancar pelaksanaan tugas.
221
Dari hasil penelitian menunjukkan dengan adanya komunikasi
intern yang optimal dapat berpengaruh terhadap tingkat kehadiran
dalam bekerja, timbulnya kerjasama dalam bekerja,dan pelaksanaan
tugas dengan penuh tanggung jawab. Selain itu dengan komunikasi
intern yang baik terutama dalam hal komunikasi dengan sesama rekan
maka kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugas –
tugasnya dapat dibantu pemecahannya. Masukan atau saran dari
rekan yang dapat tersampaikan dapat mendorong guru untuk terus
memperbaiki segala kekurangan sehingga kemampuan profesionalnya
dapat terus meningkat
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa :
1. Komunikasi Intern sebagian besar guru SMK Negeri se Kota
Salatiga termasuk dalam kategori tinggi dan tingkat semangat
kerja guru SMK Negeri se Kodya Salatiga berada pada kategori
sangat tinggi.
2. Ada pengaruh yang signifikan komunikasi intern terhadap semangat
kerja guru SMK Negeri se Kota Salatiga. Hal ini dibuktikan dari
hasil pengujian hipotesis dengan uji F diperoleh F hitung  sebesar
38,583 dengan probabilitas sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
3. Besarnya pengaruh atau kontribusi komunikasi intern terhadap
semangat kerja guru SMK Negeri se Kota Salatiga sebesar 21,2%
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dan sisanya sebesar 78,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.
Saran
1. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat komunikasi
ke atas guru SMK N se Kota Salatiga masih rendah maka
kepala sekolah hendaknya dapat lebih memotivasi para guru
untuk lebih jujur dan terbuka dalammenyampaikan hal-hal
yang menjadi hambatan maupun menyampaikan saran
ataupun pendapat. Hal ini agar kepala sekolah dapat
mengetahui kondisi yang sebenarnya sehingga informasi
yang diperoleh dapat bermanfaat bagi kemajuan sekolah
serta peningkatan kemampuan guru pada khususnya. Selain
itu peningkatan intensitas pertemuan antar para guru
dengan kepala sekolah perlu dilakukan selain agar rasa
segan untuk berkomunikasi dapat berkurang akan
memudahkan pemecahan masalah yang ada disekolah
yang menjadi tugas bersama.
2.  Semangat kerja yang telah ada selama ini hendaknya dapat
dipelihara dengan baik karena dengan memiliki semangat yang
tinggi dalam bekerja akan dapat mendukung pelaksanaan tugas
sehari-hari. Hendaknya kepala sekolah dapat memotivasi para
guru untuk bersama-sama mendukung terbinanya komunikasi
intern dengan baik sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu
faktor penting  bagi terpeliharanya semangat kerja yang tinggi
dalam bekerja.
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